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Abstract: The study aims to determine the effect of transformational leadership, work
motivation, and work discipline toward employee performance Sekretariat DPRD Binjai. The
population in this study were 109 employees, sampling in this study with a total sampling
technique, where the entir population is a sample, which is 109 teachers. The research uses
quantitative approach. The measurement conducted by using transformational leadership
scale, work motivation scale, work discipline scale, and employee performance scale. Data
on this researches was analyze using regression test. The resuts show that : (1) there is effect
transformattional leadership for employee performance, (2) there is effect work mtivation for
employee performance, (3) there is effect work discipline, for employee performance (4) there
is effect transformattional leadership, work motivation, and work discipline for employee
performance. Another result is transformational leadership, work motivation, work
discipline, and employee performance of Sekretariat DPRD Binjai categorized high.

Keywords: Employee Performance, Transformational leadership, Work Motivation, Work
Discipline.

Abstrak: Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan
transformasional, motivasi kerja, dan disilin kerja terhadap kinerja pegawai sekretariat DPRD
Kota Binjai. Popolasi penelitian ini adalah sebanyak 109 pegawai Sekretariat DPRD Kota
Binjai. Pengambilan sampel penelitian ini adalah dengan teknik total sampling, dimana
seluruh populasi adalah sampel, yaitu berjumlah 109 pegawai. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif. Alat ukur yang digunakan adalah skala kepemimpinan transformasional,
skala motivasi kerja, skala disiplin kerja, dan skala kinerja pegawai. Analisa data
menggunakan uji regresi. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Ada pengaruh yang
signifikan antara kepemimpinan transformasional terhadap kinerja pegawai. (2) Ada
pengaruh yang signifikan antara motivasi kerja terhadap kinerja pegawai. (3) Ada pengaruh
yang signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja pegawai. (4) ada pengaruh yang
signifikan antara kepemimpinan transformasional, motivasi kerja dan disiplin secara
bersamaan terhadap kinerja pegawai. Hasil lain dari penelitian inni adalah kepemimpinan
transformasional, motivasi kerja, dan disiplin kerja dan kinerja pegawai Sekretariat DPRD
Kota Binjai berada pada kategori tinggi.

1391 |Page


https://dinastirev.org/JMPIS
https://doi.org/10.38035/jmpis.v6i2
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:ozizulfanis@gmail.com
mailto:suryani@staff.uma.ac.id
mailto:ninasitisalmaniah@staff.uma.ac.id
mailto:ozizulfanis@gmail.com

https://dinastirev.org/JMPIS, Vol. 6, No. 2, Februari 2025

Kata Kunci: Kinerja Pegawai, Kepemimpinan Transformasional, Motivasi Kerja, Disiplin
Kerja.

PENDAHULUAN

Terdapat faktor-faktor negatif yang dapat menurunkan kinerja pegawai, diantaranya
adalah menurunnya keinginan pegawai untuk mencapai prestasi kerja, kurangnya ketepatan
waktu dalam penyelesaian pekerjaan sehingga kurang menaati peraturan, dan tidak adanya
contoh yang harus dijadikan acuan dalam pencapaian prestasi kerja yang baik. Berdasarkan
hasil pengamatan awal penelitian di Sekretariat DPRD Kota Binjai, kinerja pegawai belum
optimal terlihat dari beberapa indikator, di antaranya adalah adanya pegawai dalam
melaksanakan tugasnya masih menunda-nunda pekerjaan, padahal harus segera diselesaikan
sehingga proses pekerjaan menjadi sering terjadi keterlambatan bahkan dapat mengakibatkan
pegawai merasa dirugikan akibat keterlambatan tersebut, kemudian kurang mematuhi
peraturan kedisiplinan aparatur sehingga menghambat kinerja aparatur itu sendiri, selanjutnya
kurangnya tanggung jawab dalam diri pegawai terhadap tugas dan kewajiban karena adanya
pegawai yang telah cukup lama pada salah satu unit tertentu sehingga menganggap enteng
pekerjaan dan merasa lebih tahu dari yang lain menyebabkan kualitas hasil kerja dicapai
menjadi asal-asalan serta rendahnya hasil kerja yang dicapai pegawai karena adanya pegawai
yang belum memahami peran dan fungsinya karena Kketerbatasan pengetahuan dan
kemampuan karena penempatan pegawai yang tidak sesuai dengan latar belakang yang
dimiliki dan faktor yang yakni rendahnya inisiatif pegawai dalam melaksanakan tugasnya
karena tidak diberdayakannya pegawai yang memiliki kapasitas yang sesuai dengan bidang
tugasnya.

METODE

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Pegawai Sekretariat DPRD Kota Binjai
yang berjumlah 109 Pegawai. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah total
sampling. Total sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama
dengan populasi (Sugiyono, 2010). Alasan mengambil total sampling karena menurut
Sugiyono (2010) jumlah populasi yang kurang dari 100 seluruh populasi dijadikan sampel
penelitian semuanya. Sampel yang diambil dari penelitian ini adalah 109 orang yaitu seluruh
pegawai. Metode pengumpulan data penelitian ini diperoleh dengan melakukan pengukuran
terhadap responden penelitian. Alat ukut yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner dengan skala psikologi yag terdiri dari skala kinerja pegawai, skala kepemimpinan
transformasi, skala motivasi kerja, dan skala disiplin kerja. Bentuk pertanyaan bersifat
tertutup, artinya responden hanya memilih satu diantara beberapa alternatif jawaban yang
sesuai dengan keadaan dirinya. Analisis data yang dipakai untuk menguji hipotesis dalam
penelitian ini adalah analisis Regresi Linear Berganda dari Karl Pearson dengan bantuan
program SPSS (Statistical Package for Social Sciences) versi 20 untuk windows (Wiguna,
D.P, 2017). Teknik ini digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan
antara Kepemimpinan Transformasional, Motivasi Kerja, dan Disiplin Kerja (variabel bebas
X) dengan Kinerja Pegawai (variabel terikat Y)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Motivasi kerja dan disiplin kerja terbukti memiliki korelasi yang sangat kuat terhadap
kinerja pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa kedua faktor tersebut harus menjadi prioritas
utama dalam strategi pengembangan sumber daya manusia di Sekretariat DPRD Kota Binjai.
Penguatan motivasi kerja dapat dilakukan melalui pemberian insentif, pengakuan atas
prestasi, serta menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. Sementara itu, peningkatan
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disiplin kerja dapat dicapai melalui penerapan aturan yang konsisten, pengawasan yang
efektif, dan pengembangan budaya kerja yang mendukung profesionalisme.

Kepemimpinan transformasional juga menunjukkan hubungan positif dengan kinerja
pegawai, motivasi kerja, dan disiplin kerja. Namun, pengaruhnya terhadap kinerja relatif
lebih lemah dibandingkan dengan motivasi dan disiplin kerja. Hal ini mengindikasikan
pentingnya pemimpin untuk terus meningkatkan kemampuan mereka dalam memotivasi dan
mengarahkan pegawai secara efektif. Pemimpin perlu mengembangkan keterampilan
komunikasi, memberikan inspirasi melalui visi yang jelas, serta mendukung pengembangan
kompetensi individu.

Sinergi antara motivasi kerja dan disiplin kerja merupakan kunci untuk mencapai
peningkatan Kinerja pegawai secara signifikan. Oleh karena itu, program yang
mengintegrasikan kedua aspek ini dapat menjadi pendekatan yang efektif untuk
meningkatkan produktivitas kerja. Misalnya, melalui pelatihan yang mendorong komitmen
terhadap target bersama sekaligus menanamkan nilai-nilai kedisiplinan.

Kesimpulannya, penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi kerja dan disiplin kerja
adalah faktor utama yang berkontribusi pada kinerja pegawai, dengan kepemimpinan
transformasional sebagai faktor pendukung. Strategi peningkatan Kkinerja sebaiknya berfokus
pada penguatan motivasi dan disiplin kerja, sambil tetap mendorong praktik kepemimpinan
transformasional yang efektif. Pendekatan holistik ini diyakini dapat meningkatkan
produktivitas dan kualitas kerja pegawai di Sekretariat DPRD Kota Binjai.

Hipotesis | pada penelitian ini adalah ada pengaruh kepemimpinan transformasional
terhadap kinerja pegawai sekretariat DPRD Kota Binjai. Berdasarkan hasil penelitian yang
diiperoleh bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh positif terhadap Kkinerja
pegawai (sig 0,001 < 0,05). Dengan adanya pemimpin yang mampu membawa pegawainya
kepada visi dan misi organisasi sehingga kinerja pegawai menjadi lebih meningkat.
Kemampuan seorang pemimpin merupakan suatu sarana untuk mencapai tujuan organisasi.
Hal ini berarti pemimpin akan memenuhi kebutuhan pegawainya tergantung pada
keterampilan dan kemauan pemimpin.

Terdapat pengaruh yang signifikan kepemimpinan transformasional terhadap kinerja
pegawai, sehingga dapat disimpulkan tingginya kepemimpinan transfromasional akan
menyebabkan tingginya Kinerja pegawai. Begitu pula sebaliknya, apabila kepemimpinan
transformasional menurun maka kinerja pegawai juga akan menurun atau rendah.
Kepemimpinan transformasional merupakan aspek yang mempengaruhi keberhasilan dalam
meningkatkan kinerja dan kepemimpinan yang digambarkan sebagai hal yang
membangkitkan bawahannya untuk dapat berkembang dan mencapai tujuan atau
meningkatkan kinerja sehingga mampu mencapai tujuan organisasi.

Hipotesis 1l pada penelitian ini adalah ada pengaruh antara motivasi kerja terhadap
kinerja pegawai. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, diketahui bahwa motivasi kerja
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil pengujian seperti
tercantum pada Tabel 4.16 bahwa motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja
pegawai (sig 0,001 < 0,05). Hal ini menguatkan bahwa kinerja pegawai ditentukan oleh
banyak faktor diantaranya adalah motivasi kerja. Pegawai yang memiliki motivasi kerja yang
tinggi biasanya akan melakukan tugas-tugasnya dengan penuh semangat dan energik karena
dengan adanya motif-motif tersebut memberikan kekuatan pada pegawai sehingga mampu
dan rela bekerja keras. Dengan pegawai memiliki motivasi kerja yang tinggi maka pegawai
tersebut dapat meningkatkan kinerja yang lebih baik.

Hipotesis 11l pada penelitian ini adalah ada pengaruh antara disiplin kerja terhadap
kinerja pegawai. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, diketahui bahwa disiplin kerja
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil pengujian seperti
tercantum pada Tabel 4.16 bahwa disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai
(sig 0,001 < 0,05). Hal ini menguatkan bahwa kinerja pegawai ditentukan oleh banyak faktor
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diantaranya adalah disiplin kerja. Pegawai yang memiliki disiplin kerja yang tinggi biasanya
akan melakukan tugas-tugasnya dengan tepat waktu karena dengan pembiasaan dari
ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh pimpinan, maka
pegawai tersbut senantiasa dapat menyelesaikan pekerjaan dengan optimal. Dengan pegawai
memiliki disiplin kerja yang tinggi maka pegawai tersebut dapat meningkatkan kinerja yang
lebih baik.

Hipotesis IV pada penelitian ini adalah ada pengaruh kepemimpinan transformasional,
motivasi kerja, dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai. Berdasakan pengujiann seperti
yang tercantum pada Tabel 4.17 bahwa kepemimpinan transformasional, motivasi kerja, dan
disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai (sig 0,001 < 0,05).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada pegawai Sekretariat DPRD Kota
Binjai, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Adanya pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan transformasional
terhadap kinerja pegawai, dimana koefisien fery = 2840 dengan P =005
berarti ¥ {D’GE, hal ini berarti hipotesa diterima. Hal ini dapat diartikan
semakin tinggi kepemimpinan transformasional maka semakin tinggi kinerja
pegawai. Variabel kepemimpinan transformasional memberikan pengaruh

terhadap variabel kinerja pegawai yang signifikan sebesar 8.844%

2. Adanya pengaruh yang signifikan antara motivasi kerja terhadap kinerja

pegawai, dimana koefisien 1y = 2799 gangan P = 0008 i P < 0,05

hal ini berarti hipotesa diterima. Hal ini dapat diartikan semakin tinggi motivasi
maka semakin tinggi Kkinerja pegawai. Variabel motivasi kerja memberikan

pengaruh terhadap variabel kinerja pegawai yang signifikan sebesar 8.16%

3. Adanya pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja pegawai,

dimana koefisien 1y = 2700 gengan P = 0,008 poorti 2 <005 1ol inj

berarti hipotesa diterima. Hal ini dapat diartikan semakin tinggi disiplin maka
semakin tinggi kinerja pegawai. Variabel disiplin kerja memberikan pengaruh

terhadap variabel kinerja pegawai yang signifikan sebesar 8.16%

Adanya pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan transformasional dan motivasi

kerja secara bersamaan terhadap kinerja pegawai, dimana koefisien F=10157

p = 0,000 p < 0,050

dengan

berarti , artinya hipotesis diterima. Jumlah penelitian dengan sampel
109 Pegawai Sekretariat DPRD Kota Binjai. Variabel kepemimpinan transformasional,
variabel motivasi kerja dan variabel disiplin kerja memberikan pengaruh yang signifikan

terhadap variabel kinerja pegawai sebesar 17.04% Kategorisasi subjek penelitian ini

memiliki kinerja yang tinggi, kepemimpinan transformasional yang tinggi, motivasi kerja
yang tinggi, dan disiplin kerjaa yang tinggi.
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